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ABSTRAK

Jepara merupakan daerah yang mempunyai kondisi alam yang subur

dan masih alami. Sebagian penduduknya mempunyai pekerjaan sebagai petani

dan wiraswasta yang bermacam-macam yaitu pengrajin kain troso dan pengrajin

kayu (mebel). Dengan adanya ekspor mebel keluar negeri kota Jepara
merupakan daerah yang sudah berkembang pesat karena banyaknya warga

negara asing yang mengunjungi Jepara untuk berlibur maupun memulai usaha.
Perkembangan kehidupan masyarakat jepara yang cenderung

bergerak menuju post-metropolis yang sangat memperhatikan penampilan atau

bahkan penampilan menjadi sesuatu yang sangatesensial bagi penlaku interaksi

sosial. Kondisi ini pula yang melatar belakangi untuk mendesain sebuah spa,

suatu tempat rekreasi untuk mencapai kebugaran serta perawatan kecantikan.
SPA tentunya harusnya harus dilengkapi dengan berbagai macam

fasilitas mulai dari fasilitas restaurant, akomodasi dan keamanan. Karena hal itu

sangat diperlukan dalam spa yang berfungsi juga tempat untuk rekreasi.
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SPA Dl PANTAi KARANG KEBAGUSAN

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 PENGERTIAN JUDUL

1.1.1 Definisi Spa
Spa itu "solus per aqua " dari bahasa Yunani yang berarti

perawatan dan penyembuhan dalam air yang berguna untuk kecantikan
dan kesehatan. Spa yang mulai berkembang pada zaman Romawi ini telah
banyak perubahan. Kini Spa telah menjadi fasilitas untuk mengembalikan
vitalitas tubuh dan menyegarkan pikiran. Definisi spa menurut sejarahnya
adalah sebuah tatanan berorientasi kesehatan yang menyenangkan dan
dilaksanakan pada WaktU luang (wienad Kenzo (1993) Spa sebagai Fasilitas Kebugaran

jasmam dan Robam, bai 42) dan tempat pelahan yang bertujuan untuk
menenangkan jiwa, pikiran dan raga (Fitness dan sPa, Kosmopoiitan edisi 24,2001) .
Secara umum Spa dapat diartikan sebagai tempat untuk melepaskan
ketegangan pikiran dan untuk merelaksasikan anggota tubuh melalui
pendekatan holistik yaitu soul, body, and mind ( jiwa,raga,dan pikiran ),
agar dapat membantu mencapai kesehatan dari dalam yang akan
memancar keluar.

Pada definisi Spa oleh Vierville (2005) sebagai tempat pelarian yang
bertujuan untuk menenangkan jiwa, pikiran dan raga maka potensi
pengembangan Spa kearah suasana lingkungan pedesaan menjadi daya
tarik tersendiri. Hal ini didukung oleh trend pasar terhadap nuansa
keramah tamahan alam, unik dan mencari sesuatu baru

Menurut Kenzo (1993), Spa adalah tempat pemandian air panas.
Spa merupakan tempat yang berorientasi kesehatan yang menyenangkan
dan dilaksanakan pada waktu luang. Spa adalah tempat pelarian yang
bertujuan untuk memengkan jiwa, pikiran dan raga.
- a spa being defined as a buzzword for health, beauty and
relaxation, in Sophie Benge's book The Tropical Spa (1999). No messing

Santi Zunitasari
01 512 051
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about with 19th century notions of the water cure. In fact the spa is

elevated to religious status with worshippers to the altar of self-

preservation. This is a 21st century idea ofa spa that is revolutionary to the

traditionalists, however such a break with tradition does not suit all. In a

modern context there remains the belief, based on at least 2500 years of

experience, that spas necessarily include water-based therapies. A good

description comes from the Harrogate Medical Society in Spa Treatment -

for the medical Profession only (1920 :5), which states that "it's essential

feature, and that which distinguishes it from other health regimes, is the

administration internally or externally of fresh natural waters at or near their

source."

Tipe dan lokasinya spa terbagi 2 yaitu day atau city spa dan

destination spa (santai aia spa, Dewi no 5/xi Mei 2002) . Day spa menyajikan healing

treatment, ataupun treatment kecantikan dan relaksasi yang dilakukan

dalam jangka waktu singkat. Sedangkan spa destinasi adalah spa yang

mengembalikan atau memulihkan dan meningkatkan kondisi fisik dan

jiwa, layanan spa ini biasanya lebih dari 1 hari dan berlokasi diluar kota

atau kawasan wisata seperti pantai dan daerah pegunungan.

1.1.2 Suasana Pantai

Pantai adalah sebuah tempat diperairan laut yang mempunyai

bermacam-macam kedalaman dan dapat digunakan untuk bermain

secara aman. Sebagian besar pantai masih mempunyai lingkungan yang

belum banyak terawat dan terlihat alamiah. Alamiah meliputi seluruh

potensi yang ada dari dulunya. Daerah-daerah di mana peruntukan lahan

didominasi oleh pertanian, kehutanan atau daerah-daerah yang alami.

Kadang kata desa dibedakan ke dalam pulau (island), pantai (coastal),

daerah penyangga (hinterland), pedusunan (country), semak-semak

(bUSh) dan terpencil (remote) (Fathoni, M., 2004, Pengembangan Wisata Desa : Integrasi Ke

Dalam Konsep Industrialisasi Perdesaan)

Santi Zunitasari

01 512 051
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Nuansa berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia
Purwodarminto lebih identik dengan kemiripan suasana.

Suasana lingkungan alam pantai dalam hal ini adalah usaha untuk
menciptakan (atau merupakan proses transformasi) suasana lingkungan
alam pantai yang masih alamiah.

1.2. LATAR BELAKANG

1.2.1 Prospek Pengembangan SPA di Pantai Karangkebagusan
Spa pada beberapa tahun terakhir berkembang di mana-mana.

Hampir setiap kota besar dilengkapi dengan spa. Kondisi ini pula yang
melatar belakangi untuk mendesain sebuah spa, suatu tempat rekreasi
untuk mencapai kebugaran serta perawatan kecantikan yang kini menjadi
tren di indonesia. Demikian juga dengan kota Jepara.

Santi Zunitasari
01 512 051
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Gambar 1.2.1

peta Kabupaten Jepara

Sumber: Kantor Bappeda Kabupaten Jepara
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Jepara terdapat di propinsi Jawa Tengah dekat dengan Laut Jawa
dan berbatasan dengan kota kudus, Demak dan Pati merupakan daerah
yang mempunyai kondisi alam yang subur dan masih alami. Sebagian
penduduknya mempunyai pekerjaan sebagai petani dan wiraswasta.
Wiraswastanya juga bermacam-macam yaitu pengrajin kain troso dan
pengrajin kayu (mebel). Dengan adanya ekspor mebel keluar negeri kota
Jepara merupakan daerah yang sudah berkembang pesat karena
banyaknya warga negara asing yang mengunjungi Jepara untuk berlibur
maupun memulai usaha. Untuk berlibur, Jepara mempunyai 12 obyek
wisata yang terdiri dari Musium kartini, Pantai Kartini, Pantai Tirto
Samudera, Makam dan Masjid Mantingan, Benteng Portugis, Pulau
Panjang, Sreni Indah, Goa Tritip, TNL Karimunjawa, Kalinyamatan, Air
terjun Songgolangit, Monumen Ari-Ari Kartini.

Dibawah ini merupakan rekapitulasi jumlah pengunjung 12 obyek wisata di

Jepara yaitu :

Tabel 1. Rekapitulasi Pengunjung

No. Tahun Wisatawan mancanegara Wisatawan Nusantara

1. 1999 6.560 368.316

2000 7.122 431.726

2001 8.421 579.441

2002 4.574 595.099

5. 2003 3.443 773.003

6. 2004 10.058 780.265

7. 2005 4.053 827.629

Sumber: Dinas Pariwisata

Selain itu letak jepara yang dekat dengan kota-kota industri seperti
kudus dan semarang yang mempunyai produktivitas tinggi. Walaupun

Semarang yang mempunyai pantai tetapi tidak begitu memanfaatkan daya
tarik, karena pantai di Semarang tidak terawat dan terkena banyak limbah

Sonti Zunitasari
01 512 051
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pabrik. Di Semarang hanya terdapat spa yang berhubungan dengan alam
yaitu alam pegunungan yang terdapat di bandungan, Ungaran.

Perkembangan kehidupan masyarakat yang cenderung bergerak
menuju post-metropolis yang sangat memperhatikan penampilan atau
bahkan penampilan menjadi sesuatu yang sangat esensial bagi perilaku
interaksi sosial dalam hal ini masyarakat menjadi peluang dalam
pengembangan bisnis layanan jasa Spa. Dalam tinjauan lain, memiliki
kondisi fisik dan mental yang sehat merupakan harapan setiap manusia.
Pola kehidupan modern terutama di kota-kota besar menuntut
produktivitas tinggi sehingga melampaui batas kemampuannya yang
menimbulkan ketegangan jasmani dan rohani. Untuk itu diperlukan
sarana pewadahan kegiatan yang bertujuan untuk mencapai kebugaran
dan relaksasi sehingga dapat mengatasi ketegangan jasmani dan rohani
tersebut. Di dalam Spa terdapat kegiatan utama berupa terapi kesehatan
dan menenangkan pikiran dengan menawarkan kenyamanan lingkungan
yang alami. Hal ini menjadi potensi dalam pengembangan bisnis spa di
Jepara.

Pertumbuhan kebutuhan layanan jasa SPA di Jepara dalam

perkembangannya belum banyak diiringi oleh di tumbuhnya pesaing
Penciptaaan segmentasi, positioning dan targeting pasar menjadi hal
yang hams diperhatikan untuk memenangkan persaingan. Salah satu
cara adalah melalui peningkatan kualitas layanan baik fisik dan non fisik.

Dengan mendasarkan pada definisi Spa oleh Vierville (2005)
sebagai tempat pelarian yang bertujuan untuk menenangkan jiwa, pikiran
dan raga maka potensi pengembangan Spa kearah suasana lingkungan
alam pantai menjadi daya tarik tersendiri. Hal ini didukung oleh trend
pasar terhadap nuansa keramah tamahan alam, unik dan mencari
sesuatu baru.

Krisis lingkungan hidup yang semakin parah membuat kembalinya
trend gaya hidup kembali ke alam {back to nature). Beberapa bangunan
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komersial di kota mengunakan konsep performansinya melalui
pendekatan ke alam baik dalam penggunaan material, penampilan
bangunan atau ruang, sistem penghawaan dan pencahayaan ruang.
Kondisi lingkungan kota yang buruk, cenderung panas, bangunan-
bangunan komersial di kota sering menggunakan fungsi penghawaan dan
pencahayaan ruang buatan untuk performansi ruang penghuninya.
Beberapa diantaranya justru boros energi dan tidak selaras dengan
kesehatan. Penggunaan bahan-bahan pabrikasi pada tampilan bangunan
yang tidak tepat selain tidak memberikan konstribusi pada penampilan
juga tidak mendukung suasana ruang yang nyaman baik secara fisik
maupun secara psikologis.

Kembali ke alam {back to nature) telah menjadi bagian gaya hidup

kosmopolitan di berbagai belahan dunia, termasuk kota Jepara. Konsep
kembali ke alam telah diterapkan dalam perikehidupan sehari-hari tidak

hanya pada performansi bangunan tetapi juga dalam dunia kesehatan,
pertanian, pariwisata, termasuk industri jasa seperti pusat kebugaran
(layanan Spa). Kondisi lingkungan perkotaan yang semakin buruk,
kemacetan jalan yang semakin parah dan tekanan beban pekerjaan di
kantor atau di mengakibatkan banyak warga kota terkena stres dan
berbagai penyakit lain, sementara biaya pengobatan kesehatan juga
semakin mahal. Untuk mengurangi beban stres tersebut, orang

membutuhkan tempat terapi fisik dan mental untuk kegiatan relaxasi.
Terapi tersebut perlu diwujudkan baik dalam layanan jasa itu sendiri
maupun dalam penciptaan suasana-suasana ruang yang mendukung
konsep back to nature baik dalam penampilan, penghawaan,
pencahayaan dan penggunaan energi bangunan.
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1.2.2 Suasana Alam Pantai Karangkebagusan

Hakekat dari alam pantai adalah merupakan alam bebas yang di

dalamnya terdapat keterpaduan antara ombak dan lautan, pasir pantai

(transisi) dan dataran. Kondisis alam pantai juga mempunyai karakter atau

ciri-ciri yang berbeda dengan daerah-daerah lain, seperti dataran tinggi,

dataran rendah atau daerah pegunungan.

Di bawah ini merupakan ciri-ciri alam pantai pada umumnya dan

merupakan ciri-ciri alam pantai karangkebagusan pada khususnya yaitu :

• Cakrawala

Merupakan garis lurus horizontal yang terjadi dari batas

pertemuan pandangan tak terbatas antara langit dan bumi.

Walupun sebenarnya terlihat sebagai garis lengkung jika

disebelah kiri atau kanan pengamat tidak ada gangguan

pandangan berupa bukit atau pulau atau dataran lain dan

terkadang kalau cuaca cerah terlihat pemandangan bagus

seperti jajaran pegunungan.

• Ombak laut

Merupakan ciri khusus dari alam pantai dapat membuat kesan

atau menciptakan suasanan yang berbeda. Ombak laut

merupakan atraksi alam dengan dinamika gerak yang sangat

variatif dengan tinggi rendahnya gelombang laut, pasang

surutnya, ada tinggi dan rendahnya, besar atau kecilnya.

Hampir tidak ada yang berulang secara sama, sehingga bentuk

yang terjadi mempunyai sifat yang dinamis. Ombak juga

tergantung dengan angin dan banyak atau tidaknya batu

karang.

• Sunset

Sunset adalah pemandangan indah yang dapat di lihat pada

sore hari dengan mempunyai makna dan cahaya, akan tetapi
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semua makna kebalikannya dan terdapat di pantai-pantai yang

menghadap ke barat.

• Pasir putih

Pasir putih di pantai ini mengikuti kondisi alam. Apabila lagi
musim hujan atau musim baratan pasir putih akan berubah

agak cokelat karena tercampur pasir hulu sungai.

Konsep gaya hidup dalam nuansa lingkungan pedesaan menjadi
alternatif juga berbagai konsep dari hidup sehat, harmoni lingkungan,
kearifan alam, sampai ke spiritualisme. Suasana Lingkungan pedesaan

lebih dekat pada suasana yang natural, jauh dari polusi, santai dan hemat
energi. Bentuk bangunan yang baik tidak hanya memberikan suasana
harmoni lingkungan dalam kenyamanan fisik tetapi juga psikologis.
Suasana ruang tersebut dapat diciptakan melalui penciptaan bentuk
bangunan, teksture bangunan, sistem penghawaan, sistem pencahayaan
dan penggunaan energi bangunan. Performansi bangunan diharapkan
menjadi daya tarik tersendiri untuk mendukung konsep pemasaran dan
layanan Spa yang kearah tradisional Spa.

Pada ruang-ruang terbuka dan daerah bangunan rendah tidak
hanya membuat sinar matahari mudah masuk tetapi juga menyediakan
ruang-ruang dimana manusia dapat merasakan skala terhadap
lingkungan disekelilingnya. Vegetasi memberikan kenyamanan termis,
menghindari cahaya yang berlebihan dan kenyamanan visual.. Perbedaan
suhu terjadi sepanjang tahun. Namun pada musim panas, perbedaan
suhu tersebut nampak lebih tajam. Ada beberapa hal yang menyebabkan

gejala ini terjadi. Hal utama yang ditemukan adalah factor iklim panas dan
luasnya tutupan lahan yang berupa pengerasan (seperti semen dan
aspal). Semakin kering tanah, semakin sedikit panas yang dipancarkan
melalui evaporasi.. Hal ini terjadi karena luasnya daerah tutupan berupa

pengerasan dan rapatnya bangunan.
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Dalam tinjauan kehidupan masyarakatnya, dari sebuah desa, bisa

ditemukan suasana kekeluargaan, gotong royong, kemurnian, dan

keluguan.

Hal-hal diuraikan diatas menjadi latar belakang dalam perancangan ini

untuk mengambil tema "SPA Dl KARANGKEBAGUSAN" dengan

Penerapan Suasana Alam Pantai Pada Pengolahan Ruang Dalam dan

Luar.

1.3PERMASALAHAN

1.3.1 Umum

Bagaimana menciptakan bangunan Spa yang mempunyai Suasana

tertentu?

1.3.2 Khusus

Bagaimana merancang bangunan spa yang ruang dalam dan

ruang luarnya dapat menciptakan suasana di Alam Pantai?

1.4 TUJUAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan ini adalah :

Menghasilkan konsep rancangan bentuk ruang dalam dan luar pada

bangunan Spa yang menciptakan suasana di Alam Pantai?

1.5 SASARAN

Sasaran dalam perancangan ini adalah :

1. Gubahan Massa bangunan yang mampu mewadahi program kegiatan

Spa dalam suasana pantai yang rekreatif.

2. Bentuk Bangunan dapat menampilkan bentuk bangunan dengan

suasana pantai yang rekreatif.

3. Tata ruang luar dan tata ruang dalam yang dapat menampilkan

suasana pantai yang rekreatif.
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1.6 LINGKUP PEMBAHASAN

Arsitektural

Membahas masalah pengolahan ruang dalam dan luar Spa yang mencitrakan

bangunan dengan suasana lingkungan pantai.

1.7 Tinjauan Lokasi

LOKASI

/

Gambar 1.7

Lokasi

Sumber: Kantor Bappeda Kabupaten Jepara

40

Lokasi yang direncanakan adalah berada di Jl. Sunan Mantingan,

desa Demaan kabupaten Jepara. Luas tanah adalah berkisar 12000m2.

Sebagai fungsi Spa, awalnya adalah tanah kosong yang dipergunakan

berjualan balok-balok kayu yang pada masa akan datang akan
dikembangkan oleh pemiliknya untuk pengembangan fumiture information

center and showroom.

Alasan pemilihan lokasi adalah :

1. Lokasi strategis dekat dengan pusat kota kurang lebih 5-10 menit dari

alun-alun sebagai daerah pertumbuhan terutama berkaitan dengan

kegiatan perindustrian.
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2. Luas lahan yang mencukupi.

3. Daerah tidak terlalu berada di pusat kota sehingga sangat sesuai untuk

dikembangkan ke dalam nuansa lingkungan pantai yang nyaman dan

tenang.

4. Kemudahan pencapaian ke lokasi, termasuk kemungkinan parkir, keluar

masuk kendaraan.

5. Aktivitas sekitar site yang mendukung keberadaan fungsi bersangkutan.
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Batasan-batasan lokasi adalah :

1. Sebelah utara berbatasan dengan perkebunan penduduk.

2. Sebelah selatan berbatasan dengan areal persawahan.

3. Sebelah timur berbatasan dengan jl. Sunan mantingan.

4. Sebelah barat berbatasan dengan pantai karang kebagusan.

1.8 Strategi perancangan

1.8.1 Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

dan data sekunder. Data primer merupakan data yang dinyatakan oleh

responden secara tertulis atau secara lisan, serta dari hasil pengukuran

yang dilakukan dilapangan. Sementara data sekunder merupakan data

yang dapat mendukung keterangan atau menunjang kelengkapan data

primer.

Dari uraian tersebut diatas,dapat ditentukan bahwa sumber datanya

adalah:

a. Sumber data primer

- Mengamati kondisi existing site yang meliputi pengamatan bentuk site,

luas site dan kendala site, serta bangunan disekitar site.

- Survey langsung pada bangunan spa yang ada mengenai profil

pengguna, karakteristik kegiatan, kebutuhan ruang, serta fasilitas -

fasilitas pendukungnya.

b. Sumber data sekunder

- Melakukan study literature baik dari buku - buku arsitektur, artikel,

majalah, surat kabar,internet dsb.

- Mengamati Peta tata ruang kota terhadap lokasi yang akan dijadikan

site.
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1.8.2 Metode Analisis dan Sintesis

Analisis dilakukan dengan menguraikan masalah terhadap

komponen-komponennya. Sintesis yaitu mencari titik temu antara

permasalahan dan potensi yang ada. berdasarkan kriteria yang ada dalam
teori dan sasaran yang hendak dicapai dalam perancangan, Analisis

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Identifikasi program dan permasalahan

b. Menentukan sasaran yang hendak dicapai dalam perancangan .

c. Mengidentifikasi alternatif penyelesaian permasalahan

d. Menganalisis permasalahan berdasarkan kriteria yang ada dan

melakukan perbandingan terhadap alternatif yang ada.

1.8.3 Perumusan Konsep

Bab integrasi data lapangan dengan studi yang telah dikaji pada

analisis, sisntesis kemudian diolah menjadi konsep perancangan.

1.8.4 Tahapan Perumusan Konsep

Bab integrasi data lapangan dengan studi yang telah dikaji pada

analisis, kemudian diolah menjadi konsep perancangan.
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1.9 KEASLIAN PENULISAN

Tugas Akhir yang dilakukan adalah mengambil tema perancangan

SPA Dl PANTAI KARANGKEBAGUSAN dengan mengambil studi

Penekanan pada Penerapan Suasana Pantai Pada Pengolahan Ruang

Dalam dan Luar. Pengambilan suasana lingkungan pantai diharapkan

akan memberikan acuan dan memunculkan konsep perancangan

bangunan Spa karena lingkungan pantai lebih identik dengan kondisi

lingkungan yang alamiah.

Beberapa karya Tugas Akhir yang terkait dengan perancangan

SPA dan nuansa alam diantaranya adalah :

1. Nama : Rahmawati tahar, 2003

JuduL : Fasilitas Spa di Kawasan Kaliurang.

Penekanan pada penciptaan penampilan bangunan fasilitas Spa yang

berkarakter arsitektur organik elemen alam dan lingkungan sekitar.

2. Nama : Yuyun Wulandari, 2004

Judul : SPA DESTINASI Dl PANTAI PANGANDARAN

Menampilkan nuansa alam pantai dan Karakter Arsitektur Tradisionai

Jawa Barat. Pada karya ini tujuan perancangan adalah untuk menciptakan

SPA dengan nuansa alam pantai dan karakter tradisional Jawa Barat

untuk meningkatkan wisata pantai Pangandaran.

3. Nama : Irma Yunita , 2005

Judul : SPA CENTER Dl YOGYAKARTA

Penekanan konsep penciptaan nuansa alam pedesaan pada performasi

bangunan.
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1.10 KERANGKA PIKIR

LATAR BELAKANG
> Tuntutan kebutuhan masyarakat akan suasana relaksasi.
> Pertumbuhan kebutuhan industri jasa pusat kebugaran.
> Lingkungan kota yang semakin banyaknya tuntutan aktifitas sehingga

dituntut untuk lebih profesional.
> Trend kembali kealam/ "back tu nature" sebagai alat relaksasi.

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana merancang penampilan bangunan spa yang ruang dalam dan

ruang luarnya dapat menciptakan suasana rekreatif di Alam Pantai?

Literatur

> Non Fisik :

1. Tinjauan Spa
2. Program spa

> Fisik :

1. Tata ruang dalam
2. Tata ruang luar
3. Suasana Pantai

4. Sirkuiasi
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BAB II

TINJAUAN TEORI

2.1 TINJAUAN SPA

2.1.1 Sejarah dan Karakteristik SPA

Definisi spa menurut sejarahnya adalah sebuah tatanan

berorientasi kesehatan yang menyenangkan dan dilaksanakan pada

WaktU luang (wienad Kenzo (1993) Spa sebagai Fasilitas Kebugaran Jasmani dan Rohani, hal 42) dan

tempat pelarian yang bertujuan untuk menenangkan jiwa, pikiran dan raga

(Fitness dan spa, Kosmopoiitan edisi 24,2001) . Secara umum Spa dapat diartikan

sebagai tempat untuk melepaskan ketegangan pikiran dan untuk

merelaksasikan anggota tubuh melalui pendekatan holistik yaitu soul,

body, and mind (jiwa,raga,dan pikiran ), agar dapat membantu mencapai

kesehatan dari dalam yang akan memancar keluar. Karena tubuh dan

pikiran adalah sebuah paralel, yang apapun terjadi pada jiwa akan

tercermin melalui fisik seseorang. Sehingga bila kita merasa rileks dan

bahagia maka ritme biokimia tubuh akan ikut berubah, yang berbeda pada

saat kita dalam keadaan marah.sedih atau stress. Untuk dapat

mewujudkan Spa dengan pendekatan holostik tidak hanya ditentukan oleh

treatmentnya saja melainkan penciptaan ruang dengan kualitas ruang

yang disesuaikan karakter kegiatan Spa agar menghasilkan suasana

ruang yang menunjang relaksasi, nyaman, tenang dan santai.

Spa itu "solus per aqua " yang berasal dari bahasa Yunani dan

mempunyai arti perawatan dan penyembuhan dalam air yang berguna

untuk kecantikan dan kesehatan. Spa yang mulai berkembang pada

zaman Romawi ini telah banyak perubahan. Kini Spa telah menjadi fasilitas

untuk mengembalikan vitalitas tubuh dan menyegarkan pikiran.

Spa dapat digolongkan ke dalam Health Resort (wisata kesehatan)

yaitu pusat perawatan, pemeliharaan dan peningkatan kesehatan yang

dilakukan dengan mengikuti program perawatan tubuh menyeluruh yang
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mencangkup olah raga dan latihan fisik, perawatan tubuh, pengaturan gizi
dan relaksasi. Health Resort atau yang dikenal dengan sebutan Spa

berguna untuk memelihara dan mengembalikan kesehatan melalui
lingkungan dan perawatan khusus. Dimana program-program tersebut
merupakan usaha pemeliharaan kesehatan yang dapat melindungi tubuh

dari serangan berbagai macam penyakit.

Saat ini di dunia pada umumnya dan di Indonesia pada khususnya

Spa tumbuh berkembang. Di hampir setiap hotel maupun resort memiliki

fasilitas Spa bahkan salah satu bangunan Spa di Indonesia merupakan

Spa terbesar di Asia Tenggara.

2.1.2 Jenis SPA

Di seluruh dunia ada begitu banyak Spa yang mempunyai tujuan

utamanya mengembalikan vitalitas tubuh dalam tempat yang nyaman

tetapi mempunyai kebutuhan yang berbeda. Di bawah ini merupakan

macam-macam jenis Spa :

a. Destination Spa

Spa yang menyajikan program menyeluruh untuk mengembalikan dan

meningkatkan kondisi fisik dan jiwa.Layanan Spa ini biasanya lebih

dari satu hari, berlokasi di luar kota dan memiliki kompleks tersendiri.

b. Health/Medical Spa

Spa jenis ini adalah spa yang memiliki fasilitas perawatan dengan

memanfaatkan sumber air mineral alami dengan aplikasi medis.

Dengan demikian Spa jenis ini membutuhkan tim medis lengkap untuk

menangani setiap kasus pasien atau tamu.

c. Wellness Spa

Merupakan perpaduan antara medical Spa dan day Spa/city Spa.

Didalam kegiatan yang diberikan terdapat eksistensi seorang dokter

ahli gizi yang akan bertugas untuk mengatur pola makan pasien/tamu.
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d. Day Spa

Spa ini hanya menyajikan pilihan terapi tertentu yang bersifat praktis
dan dilakukan dalam jangka waktu yang singkat sebagai fasilitas hotel
maupun bagian dari pusat kebugaran di kota-kota besar jenis Spa
inilah yang biasanya menjadi pilihan para professional yang
memanjakan diri sejenak diantara padatnya aktivitas sehari-hari.

2.2 TINJAUAN SUASANA PANTAI

2.2.1 LINGKUP PENGAMATAN

Suasana pantai yang dimaksud dalam penelitian ini dan menjadi obyek

pengamatan adalah lingkungan pantai seperti ombak laut, sunset, pasir putih da
udaranya pada lokasi di daerah desa Demaan, Jepara yang masih alami dan
mempunyai sesuatu yang unik (berbeda) dan memberikan kemungkinan untuk
diadopsi dalam konsep perancangan Spa.

2.2.2 PENGERTIAN SUASANA LINGKUNGAN PANTAI

Pengertian Lingkungan adalah sebuah suasana yang disini mendekat
kealam. "Alam" adalah merupakan ciptakan tuhan tempat dimana makhluk hidup

berada. Alam dapat merupakan tempat (place), ruang (space), wujud/benda
(material-immaterial), fisik-non fisik, kasat mata-tidak kasat mata. Lingkungan
pantai dalam hal ini adalah lingkungan tempat orang pantai tinggal.

Berada dalam suasana desa merupakan suatu kegiatan yang berdimensi

banyak yang berlangsung di dalam suatu lingkungan di luar daerah-daerah yang
sangat berbau kota. Ini merupakan kegiatan yang berada di daerah-daerah yang
masih alami, di mana peruntukan lahan didominasi oleh pertanian, kehutanan

atau daerah-daerah yang alami. Kadang kata desa dibedakan ke dalam pulau

(island), pantai (coastal), daerah penyangga (hinterland), pedusunan (country),
semak-semak (bush) dan terpencil (remote).

Dari sebuah desa, bisa ditemukan suasana kekeluargaan, gotong royong,

kemurnian, dan keluguan. Unsur-unsur ini penting untuk dikembangkan menjadi
semacam jiwa. Mereka yang lahir di pedesaan saat ini dapat menyerap nilai-nilai
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dan norma-norma perkotaan karena interaksi yang insentif secara langsung

maupun karena kemajuan teknologi informasi dan teknologi komunikasi, seperti

radio, televisi, dan media massa lainnya. Ini tidak dapat dihindarkan, mengingat

semua pusat penyebaran informasi saat ini beriokasi di perkotaan. Sebagaimana

implikasinya, semakin jarang orang bersedia menikmati keindahan alam dan

panorama pedesaan. Potensi pedesaan ini seolah dapat dilewatkan begitu saja.

Desa identik dengan keterbelakangan dan dianggap tidak bernilai ekonomis.

Suatu upaya yang bertujuan untuk memanfaatkan potensi tersebut melalui

konsep kembali kealam, tampaknya perlu dikembangkan untuk menciptakan

kehidupan yang selalu selaras dengan alam.

Beberapa orang-orang kota mengunjungi desa untuk kegiatan wisata,

relaksasi dan mengisi waktu-waktu libur mereka. Mereka mengadakan kegiatan

olah raga seperti memancing (fishing), memanjat tebing (rock climbing), gerak

jalan (hiking), naik rakit/gethek {rafting), masuk gua (caving) atau olah

raga/pemain tradisional setempat (seperti bambu gila di pedesaan di Maluku

atau gobak shodor di pedesaan di Jawa Tengah dan Jgyakarta). Mereka

barangkali dapat memilih tinggal di taman kafilah (caravan park), hotel-hotel

dusun/kampung atau resort dengan perlengkapan tempat tidur dan sarapan atau

akomodasi lainnya membawa bekal dalam ranse! punggung

Beberapa Desa didasarkan atas kesatuan tempat. Sebagian dari tanah

wilayahnya adalah milik para warga desa sebagai individu, tetapi sebagian lagi

adalah tanah yang ada di bawah hak pengawasan desa, atau secara konkret

dibawah pengawasan pimpinan desa. Desa-desa di Kuningan baik

dipegunungan maupun dataran mempunyai pola-pola perkampungan yang

memusat atau terpencar.

2.2.3 RUMAH dan LINGKUNGAN PEMUKIMAN PANTAI

Rumah-rumah di pedesaan Jawa banyak terdapat pekarangan. Halaman

depannya ditanami berbagai tanaman buah-buahan maka di depan bangunan

utama rumah ini pun tumbuh mangga, belimbing, dan dilengkapi berbagai
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bunga-bunga seperti pacar air, mawar, dan sebagainya. Diantaranya banyak
rumah-rumah yang panggung dan dibawahnya dimanfaatkan dengan tanaman

padi ataupun dengan kolam-kolam ikan. Rumah dengan areal tanah yang cukup

luas pula. Beberapa diantaranya terdapat kolam untuk beternak ikan dan air-air

yang masih jernih dan mengalir.

Rumah pedesaan banyak terbuat dari bahan bambu, kayu atau tembok.

Sebagian rumah terbuat dari kerangka bambu, kayu jati, kayu nangka, batang
pohon kelapa (Glugu) dengan dinding gedeg atau papan atau tembok. Atapnya

ada yang terbuat dari anyaman daun nyiur (blarak), ilalang atau genting,
sedangkan lantainya langsung tanah atau semen.

Bentuk Bangunan pada pedesaan di Cibatu dapat dilihat dalam

pemanfaaatan material bangunan (penggunaan bahan material alam), pola tata

bangunan (serambi dan teras yang luas), struktur bangunan (kanopi pada tritisan

yang lebar), dan bukaan bidang dengan jendela-jendelayang lebar.

Untuk melihat lebih jauh terhadap pedesaan dalam hal ini digunakan

deskripsi salah satu ciri khas arsitektur bangunan yaitu Rumah panggung.

Rumah panggung dalam aritektur pedesaan sering dipakai dalam bangunan-

bangunan umum selain sebagai rumah tinggal.

2.3 KARAKTERISTIK SPA

2.3.1 Pola Kegiatan Dalam Spa

2.3.1.1 Perawatan Dan Kecantikan

Tabel 2.3.1.1 Perawatan dan Kecantikan

No Jenis kegiatan Bentuk kegiatan Sifat

kegiatan
Karakter kegiatan

1. Salon treatment

- facial - Perawatan untuk

menyegarkan kulit
dengan kegiatan
seperti
membersihkan, pijat
wajah, leher, pundak
dan tangan.

Privat - Rilek

- Tenang
- Teratur

Konsentrasi

- Memeriukan

waktu lama

dilakukan
- Hair - Perawatan Publik sambil

Santi Zunitasari
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treatment

Pedicure &

manicure

kesehatan rambut

seperti creambath,
potong rambut,
pewarnaan dan hair
spa.

- Perawatan

Kesehatan kuku

tangan dan Kaki

publik

berbaring.

2. Massage Pemijatan yang
dilakukan secara

tradisional dengan
menggunakan
bahan-bahan

tradisional atau

minyak (essensi
aromatic)

-Privat

-Semi privat Memeriukan

waktu lama

dilakukan

sambil

berbaring.
- Tenang
- Rilek

3. Aromateraphy Perawatan tubuh

yang dilakukan
melalui minyak
essensi aromatic dari

tumbuh-tumbuhan

dan mempunyai efek
rilek, menenangkan
dan

menyeimbangkan
tubuh.

-Privat

-Semi privat
- Tenang
- Rilek

4. Hydroteraphy Perawatan

kecantikan dan

kesehatan yang
menggunakan air
panas atau airdingin
dengan suhu
tertentu, di lakukan
pada kolam kecil
dengan aliran air
secara bergantian
(Jacuzzy).

-Semi privat - Rilek

Menghilang
kan pegal
pada badan.

5. Sauna Perawatan tubuh

dengan
menggunakan uap
yang berfungsi
mengeluarkan racun
yang dikeluarkan

-Semi Privat

Santi Zunitasari
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2.3.1.2 Kebugaran Fisik

Tabel 2.3.1.2 Kebugaran Fisik
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No Jenis kegiatan Bentuk kegiatan Karakter kegiatan Sifat

kegiatan

1. Aerobik Program senam yang
menggunakan irama
atau music, dibawah
pengawasan dan
arahan yang
berpengalaman.

Menyenang
kan

- Santai

- Rilek

Gerakan

aktif

- Publik

2. Fitnes Senam alat

diruangan dengan
instruktur yang
terlatih.

Menyenang
kan

- Santai

- Rilek

Gerakan

aktif

-Semi Privat

3. Renang Area kolam renang
yang terbuka
disediakan untuk

anak-anak dan

dewasa dengan
dimensi yang
berbeda serta letak

yang strategis.

Menyenang
kan

Santai

- Rilek

Gerakan

aktif

-Publik

4. Jogging track Olah raga yang
bersifat santai dan

bebas dengan track
standar terietak di

sekitar lokasi

bangunan dan
taman.

Menyenang
kan

- Santai

- Rilek

Gerakan

aktif

Publik

2.3.1.2 Kesehatan Rohani

Tabel 2.3.1.3 Kesehatan Rohani

No Jenis kegiatan Bentuk kegiatan Karakter kegiatan Sifat

kegiatan

1. Meditasi Perawatan mental

dan penyembuhan
stress

Perawatan mental

spiritual dengan
memberikan warna

- Rilek

Kosentrasi

- Tenang

Privat

Santi Zunitasari

01 512 051
22



SPA Dl PANTAI KARANG KEBAGUSAN

2. Yoga

lain dan kesempatan
untuk merefleksikan

diri.

Perawatan mental

dan penyembuhan
stress

Rilek

Kosentrasi

Tenang

2.3.2 Spesifikasi Pengguna

a. Pengguna tetap

•S Pengelola

• Direktur

• Bagian personalia

• Pemasaran

• Staf

• Security

• Office boy

• StafAhli

• Dokter

• Ahli gizi

• Instruktur

• Ahli kecantikan

Aktifitaspengelola dalam pelaksanaan kegiatan yaitu sebagai berikut:

Privat

Publik

Kelompok Pelaku Uraian Kegiatan Jenis Kegiatan

KONSULTASI

Dokter

Psikiater

Ahli gizi

Memeriksa kondisi fisik

sebelum dan sesudah

program

Membimbing
pengunjung dalam
mengendalikan stres.
Konsultasi pengaturan
gizi

Pemeriksaan tes

kesehatan

Konsultasi psikologis

Konsultasi gizi dan diet

Santi Zunitasari
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Ahli perawatan Melayani program Massage, Sauna,
tubuh perawatan tubuh Hydroteraphy, Jacuzzy.

PERAWATAN Hair cutting, Hair
KECANTIKAN

DAN TUBUH
Ahli perawatan
kecantikan Melayani program

Stylish,
Hair treatment,

perawatan kecantikan Facial,
Pedicure, dan
manicure.

Administrasi Pengelola operasional Pelayanan front desk
dan informasi ;
Pengelola perusahaa n.

Membersihkan ruangan
House keeping Pelayanan dan Mempersiapan

maintenance periengkapan.
Melayani kebutuhan
makanan dan

Food dan Beverage Pelayanan malkanan
dan minuman

minuman.

Pengoprasian alat-alat
M&E listrik, mekanik dan

Pelayanan utilitas utilitas.

Mengawasi keamanan
Security bangunan ;

Pelayanan keamanan Bertanggung jawab
ketertiban lingkungan
dan parkir.

b. 3engguna tidak tetap

•S Pengunjung

Yaitu masyarakat

S Mas media (cetak dan Elektronik)

Yaitu promosi tentang spa

2.3.3 Kegiatan Yang Di Wadahi

Kegiatan spa yang di wadahi dapat terbagi menjadi beberapa kegiatan :

a. Kegiatan tamu / peserta program

• Pengenalan program

• Pelaksanaan program

• Hiburan

• Evaluasi dan konsultasi kesehatan

• istirahat

Santi Zunitasari
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b. Staff Ahli

• Mengevaluasi data tamu

• Menentukan program apa yang sesuai dengan data kesehatan

• Membantu memberikan fasilitas check up tamu

• Menentukan program apa yang sesuai dengan data kesehatan

• Membina tamu mengendalikan stress sesuai keterangan yang diberikan

calon tamu sebelum maupun saat kegiatan spa

• Mengatur menu yang sesuai dengan program dan kebutuhan setiap tamu

c. Instruktur

• Membina para tamu dalam melakukan kegiatan

• Menemani dan mengawasi para tamu dalam melakukan kegiatan

d. Beautician (Ahli perawatan dan kecantikan tubuh)

• Merawat maupun membantu tamu dalam perawatan kecantikan dan tubuh

maupun terapi-terapi yang dilaksanakan.

e. Pengelolaan

• Mengatur kegiatan teknis operasional semaksimal mungkin untuk

kenyamanan dan kelancaran kegiatan spa para tamu

• Pengelolaan administrasi

• Mengatur kelancaran dalam penggunaan fasilitas

f. Bagian Service

• Merawat peralatan

• Membantu para tamu dalam melakukan kegiatan

• Merawat kebersihan

• Merawat tanaman dan kebun

• Merawat hal-hal yang berkaitan dengan mekanikal dan elektrikal

Santi Zunitasari
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2.4 TINJAUAN FASILITAS KOMERSIAL

2.4.1 Kegiatan Komersial Dalam Spa
Bangunan spa mempunyai berbagai jenis kegiatan komersial yaitu :

• Akomodasi

Dalam kegiatan akomodasi ini para pengunjung akan disediakan
tempat menginap dari yang Single bedroom maupun Double bedroom.
Supaya para pengunjung lebih nyaman dan rileks dalam
melakasanakan kegiatannya. Selain itu bagi para pengunjung dari luar
kota yang mengajak keluarga dan temannya dapat mengunakan
tempat akomodasi untuk beristirahat.

• Makan dan Minum (Restoran)

Restoran disini merupakan fasilitas komersial yang sangat penting

karena hampir setiap pengunjung yang selesai melakukan perawatan
maupun latihan fisik akan merasa lapar dan haus karena kondisi
cairan tubuh mereka terkuras oleh akibat dari perawatan dan latihan

fisik.

2.4.2 Kriteria Fasilitas Komersial

Untuk kriteria fasilitas komersial harus menarik dan membuat para pengunjung
selalu mengingat tempat tersebut yang membuat mereka ingin kembali lagi.

2.5 TINJAUAN TEORI DESAIN

Bentuk adalah suatu media atau alat komunikasi untuk menyampaikan arti

yang dikandung oleh bentuk itu sendiri atau untuk menyampaikan pesan tertentu
dari arsitek kepada kepada masyarakat awam sebagai penerima. Bentuk
menjadi media komunikasi karena merupakan bagian yang langsung terlihat oleh
mata, kemudian dianalisa oleh otak kita untuk di mengerti.

Komunikasi dalam arsitektur di kategorikan sebagai berikut:

a. Methapor yaitu kiasan atau ungkapan bentuk dengan di wujudkan pada
bangunan, diharapkan arti tanggapan dari orang yang

menikmati/memakai karya .

Santi Zunitasari 26
01 512 051



SPA Dl PANTAI KARANG KEBAGUSAN

Simbol metaphor, Bentuk berperan dalam tujuan tertentu, Metaphor suatu

perbandingan dapat menimbulkan asosiasi yang tepat bila symbol yang

digunakan tepat.

Cara menggunakan Simbol Metaphor:

• Bentuk dapat ditampilkan secara langsung dalam bangunan dan

symbol yang dikandung harus dicerna lebih dalam lagi.

• Bentuk ditampilkan secara keseluruhan

• Bentuk tidak secara kangsung ditampilkan

b. Kata yaitu unsur-unsur bangunan

c. Sintaksis yaitu penyatuan unsur bangunan dalam komposisi

d. Semantik yaitu mengembangkan makna yang ada, hubungan dari unsur-

unsur bangunan.

Rekreatif dapat mengandung makna segala jenis kesenangan yang

diperoleh/dicapai dengan sengaja yang dilakukan tanpa keterikatan dan

mempunyai kondisi tertentu.

Didefinisikan sebagai berikut:

Recreation -> diartikan Kegiatan "menciptakan kembali" recreate atau tercipta

kembaii oleh suatu kesibukan yang menyenangkan dan penyegaran

(refreshment) kekuatan fisik dan jiwa setelah kerja yang dilakukan (Sumber: Kamus

OXFORD dan WEBSTERS).

Santi Zunitasari
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2.6 STUDY KASUS

2.3.1 SUSAN Health Resort di Dusun Piyoto, Bandungan

SHttftltoiflSk&fc.'

FACILITIES

Sebuah destinasi spa yang dibangun diatas ketinggian 1000m

diatas permukaan laut terietak dikawasan Bandungan36 km dari kota

Semarang, Jawa Tengah. Lokasi yang menyimpan kekuatan pemulihan

unik dari pesona gunung dengan konsep kembali ke alam, dengan

menyajikan berbagai perawatan tubuh, kecantikan, kebugaran dan spa

untuk membangun serta mengembalikan kesehatan kita. Bangunan ini

didirikan oleh ibu Lanny Riana Dewi yang sudah berpengalaman sejak

tahun 1975 dengan tekad untuk menjadikan dunia kecantikan sebagai

satu-satunya wadah dalam berkarya, untuk menuangkan segala macam "

aspirasi seni kecantikan".

Dalam pelayanannya dilengkapi oleh beberapa sarana seperti

resort, restaurant dan fasilitas pendukung yang menggunakan sentuhan

gaya classic modern dengan bahan-bahan dan periengkapan yang serasi

diantaranya memadukan gaya bali dan classic modern. Dengan

menggunakan peralatan dalam fasilitas spa yang modern.
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Ruang diatas ditata dan dilengkapi dengan furniture bergaya classic
modern

Fungsi bangunan ini merupakan bangunan Spa yang digolongkan

ke dalam Health Resort (wisata kesehatan) yaitu pusat perawatan,

pemeliharaan dan peningkatan kesehatan yang dilakukan dengan

mengikuti program perawatan tubuh menyeluruh yang mencangkup olah

raga dan latihan fisik, perawatan tubuh, pengaturan gizi dan relaksasi.

Health Resort atau yang dikenal dengan sebutan Spa berguna untuk

memelihara dan mengembalikan kesehatan melalui lingkungan dan

perawatan khusus. Selain itu letak bangunan yang berada di daerah yang

tidak begitu padat penghuni atau masih sepi dan tidak bising sangat

mendukung berbagai program yang ditawarkan akan menjadikan kondisi

semakin nyaman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa customer didapat

hasil bahwa tidak ada permasalahan dengan kenyamanan bangunan,

tampilan bangunan, hanya ada permasalahan seperti letak bangunan

yang terpencil dibawah kaki gunung ungaran dan apabila kurang terbiasa

dengan medan akan tersesat.. Sebagian pengunjung menilai penggunaan

penghawaan buatan dengan AC adalah tidak ada permasalahan,
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menaikkan performance dan menyukainya, beberapa pengunjung lain

menilai bahwa penggunaan AC tidak sesuai dengan konsep back to

nature. Padahal daerah tersebut sudah termasuk daerah dingin tetapi ada

ruang-ruang tertentu yang membutuhkan penggunaan AC.

Kegiatan konsumen yang sibuk di pusat kota dapat menarik

perhatian karena tempatnya sangat nyaman yang penat dapat langsung

masuk ke lokasi spa untuk relaksasi. Berkaitan dengan permasalahan

penggunaan energi alam (penghawaan dan pencahayaan alami)

sebenarnya dapat memberikan nilai pada konsep back to nature dan

memberikan penghematan biaya operasional bangunan.

2.3.2 Salon dan Spa Martha Tilaar, Pantai Parai, Bangka

Martha Tilaar Salon & Day Spa Parai Beach Resort Bangka

adalah merupakan bagian dari jaringan Martha Tilaar Salon & Day Spa

yang telah tersebar di seluruh Indonesia, di mana outlet ini merupakan

outlet yang ke 39 dari seluruh jaringan yang telah beroperasi, keberadaan

Martha Tilaar Salon & Day Spa di Kawasan Wisata Pantai Parai Tenggiri,
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adalah lokasi yang paling tepat, sebuah kawasan pariwisata yang paling

bergengsi milik EL JOHN GROUP di Propinsi Kepulauan Bangka Belitung,

hanya 15 menit dari Sungailiat, ibukota Kabupaten Bangka atau 45 menit

dari Pangkal Pinang, ibukota Propinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Terilhami dari konsep total beauty yang dikenal dengan istilah

"Rupasampat Wahyabyantara" yaitu sebuah paduan keseimbangan yang

harmonis antara kecantikan lahiriah dan batiniah. Kecantikan lahiriah

adalah keelokan wajah dan tubuh. Sedangkan kecantikan batiniah adalah

keluhuran budi yang memancar keluar dari dalam tubuh. Di mana cantik

alami seutuhnya ini tergambarkan secara tepat dalam diri Dewi Saraswati

yang kecantikannya terpancar dari empat tangan yang masing masing

tangan membawa simbol-simbol kesempurnaan perempuan, yaitu

membawa tasbih yang melambangkan kedekatan spiritual dan ketaqwaan

kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, siter melambangkan tutur kata dan

tingkah laku yang baik dan harmonis serta kemampuan untuk

berkomunikasi, bunga melambangkan keperempuanan dan daun lontar

melambangkan pendidikan atau ilmu. Disamping itu, Dewi Saraswati juga

digambarkan berdiri di atas bunga teratai, yang artinya, seorang wanita

haruslah tegar dan tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan yang buruk

yang ada di sekitarnya.

Berdasarkan kearifan filosofi budaya Indonesia yang

dikombinasikan dengan teknologi modern itulah Martha Tilaar Salon &

Day Spa hadir sebagai oase kehidupan yang sempurna di tengah gaya

hidup anda yang sibuk, dan mampu merubah penampilan anda menjadi

lebih cantik, dan anggun dengan memanjakan diri bagai ratu untuk

melepaskan kepenatan dalam sebuah nuansa pengalaman relaksasi yang

menyenangkan dan tak terlupakan.
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Ruang ini juga dilengkapi dengan
furniture yang sangat sederhana

dengan penggunaan material
dominan kayu yang

memperlihatkan suasana nyaman
dan tenang

i=>

Ruang ini juga ditata dan
dilengkapi dengan furniture

bergaya etnik modern

Konsep total beauty yang diterapkan di Martha Tilaar Salon & Day

Spa adalah konsep perawatan lengkap baik perawatan luar maupun

dalam (tubuh, jiwa dan pikiran) mulai dari ujung rambut hingga ujung kaki

anda, termasuk juga tata rias wajah, rambut, tangan dan kaki. Perawatan

tersebut dapat dinikmati dalam ambiance spa yang eksklusif dengan

sentuhan tata arsitektur Bali dan Jawa, dimana materi interior

menggunakan bahan - bahan natural seperti kayu dan bebatuan yang

menghadirkan suasana yang benar-benar alami dan nyaman. Produk

yang digunakan dalam perawatan merupakan produk alami yang eksklusif

dan berkualitas tinggi dan diperkaya dengan bahan aktif alami yang

berasal dari berbagai keanekaragaman hayati Indonesia yang

dibudidayakan secara organik.
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Semua tenaga 'beauty therapists' berasal dari lulusan sekolah

kecantikan pilihan yang diseleksi secara ketat dan merupakan terapis

yang professional dan teriatih karena telah mengalami program pelatihan

yang intensif di pusat pelatihan kami di Bali Sari selama 6 bulan. Pelatihan

ini meliputi perawatan alami dari ujung rambut hingga ujung kaki

berdasarkan budaya Indonesia. Mereka telah dilatih oleh para trainer

professional sehingga telah benar-benar siap bekerja untuk menjamin

kelancaran operasional dan menjamin aplikasi standar mutu pelayanan

yang optimal.
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2.7 KAJIAN KARYA

Karya-karya Arsitektur Idola sebagai acuan Tugas Akhir:

• Richard Meier, white is the ephemeral emblem of perpetual

movement

Point : Penampilan bangunan yang simple,teratur, massa kotak-

kotak (penggunaan unsur persegi),bukaan-bukaan persegi.

Santi Zunitasari
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Penampilan bangunan yang simple dan
teratur dengan menggunakan massa

kotak-kotak.

Penggunaan sirip-sirip selain untuk aksesoris juga
untuk menghalangi sinar matahari yang masuk

terlalu hanvakf menvilaukan'l
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Menggunakan sky light supaya
penggunaan cahaya buatan

lebih dikurangi.

Bukaan-bukaan lebar dan simpel
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• Robert van't Hoff, Villa at Huis Ter Heide

Point : Penampilan bangunan yang simple.teratur, massa kotak-kotak

(penggunaan unsur persegi),bukaan-bukaan persegi hampir serupa

dengan karya Richard Meier dan di lengkapi dengan shading.

Santi Zunitasari
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Bangunan ini menggunakan
warna cat yang tidak terlalu

mencolok yaitu putih

Bukaan-bukaan persegi yang
diberi shading untuk melindungi

dari sinar matahari

Ruang ini mempunyai pandangan
luas keluar (halaman) melewati

sebuah kaca hal ini juga akan
membuat ruangan agak luas.
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• Ernst Kroner, McMinnville Public Library

Point : Penampilan bangunan yang mengekspos batu bata, massa

bangunan yang terietak diantara pohon-pohon yang rindang, bukaan-

bukaan persegi dan banyak menggunakan bahan dari alam seperti

konsep back to

Jendela tidak terlalu

menggunakan detail yang
banyak dan kusen diekspos
menggunakan warna kayu

Bangunan terietak diantara
pohon-pohon rindang yang

menyejukkan.
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• Ferry Ridwan dan Antony Liu Budiwihardja, Boutique resort The

Bale.

Point : Sekalipun letaknya di daerah perbukitan kapur dengan

eksploitasi keindahan alamnya bisa di nikmati dari tiap sudut

manapun. Didesain dengan sentuhan modern yang kental dan

minimalis.

keteraturan desain yang ingin ditampilkan diciptakan lewat bentuk kolam yang
geometris dan kesan sederhana dengan meletakkan batu-batu koral pada

reflecting pool, tanpa dilengkapi lotus sebagaimana kolam-kolam air touch bali

area bale diberi bukaan (jendela)
yang lebar supaya langsung melihat

ke panorama laut lepas.

dilengkapi bukaan (pintu) yang lebar
supaya sirkuiasi udara lancar dan view

kekolam renang serta pantai terlihat

tipe double unit dilenkapi kolam
renang dan sebuah area bale
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Selasar mempunyai
pandangan lurus dengan di

lengkapi kolom-kolom

• Joost Van Grieken, Villa Ousia

Point : Arsitek kebangsaan belanda ini berkarya diantaranya " the

Beauty Of Nature " dan Villa-Villa yang dia rancang selama ini seakan

telah menjadi kanvas bagi lukisannya.

Ousia yang berarti Kepompong dalam istilah bali kuno

kolom-kolom yang digunakan
adalah bahan alam yaitu

kayu, mendukung keadaan
lingkungan sekitar

Seperti Lukisan di kanvas, yaitu memadukan pemandangan
laut lepas dengan betuk dan letak kolam renang yang sesuai

dengan bangunan pendukung di sekitarnya
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BAB III

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

3.1 ANALISIS LOKASI

3.1.1 Analisis Lingkungan

Lokasi berada pada jl. Sunan Mantingan dekat dengan tempat

penggergajian kayu, daerah dengan pertumbuhan kegiatan perindustrian tetapi

juga tidak terlalu bising dan pencapaian kepusat kota tidak terlalu jauh sehingga

Lokasi strategis kurang lebih 5-10 menit dari alun-alun. Lokasi site sebelah barat

adalah Pantai, sebelah timur adalah tempat penjualan balok kayu, sebelah utara

adalah Persawahan penduduk dan sebelah selatan adalah Perkebunan

penduduk.

Santi Zunitasari

01 512 051

LOKASI

Gambar 3.1.1

Lokasi

Sumber: Kantor Bappeda Kabupaten Jepara
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PANTAI

Keterangan :

1 : Jl. Sunan Mantingan
2 : Perkebunan Penduduk

SPA Dl PANTAI KARANG KEBAGUSAN

3 : Penggergajian Kayu
4 : Area Perdagangan Kayu Gelondong

3.1.2 Potensi Dan Kendala Lokasi Terpilih

1. Potensi

• Letak lokasi strategis dekat dengan pusat kota, dapat dijangkau

kurang lebih 5-10 menit dari alun-alun.

• Luas lahan yang mencukupi

• Daerah tidak terlalu berada di pusat kota sehingga sangat sesuai

untuk dikembangkan kedalam suasan lingkungan pantai yang

nyaman dan tenang

• Kemudahan pencapaian ke lokasi, termasuk kemungkinan parkir

dan keluar masuk kendaraan.

Santi Zunitasari

01 512 051
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• Aktivitas site yang mendukung keberadaan fungsi bersangkutan.

2. Kendala

• Sebagian tanah dari site merupakan daerah berpasir sehingga

dalm pemasangan pondasi hams diperhatikan.

• Pembangunan bangunan diatas pantai akan sulit apabila musim

hujan.

3.1.3 Tinjauan Persyaratan Bangunan Di Jl. Sunan Mantingan

Letak Jl. Sunan Mantingan Merupakan jalan utama penghubung desa

Tegal Sambi yang dari arah utara. Menurut peraturan yang ditetapkan dari

daerah Kabupaten Dati II Jepara yaitu :

• 40% untuk bangunannya

• 60% untuk Landscapenya

3.2 ANALISIS PROGRAM FUNGSI BANGUNAN

3.2.1 Analisis Pola Pelaku Kegiatan

Didalam menganalisa suatu kegiatan sangat dipengaruhi oleh beberapa

aktifitas kegiatan yang ada dalam fasilitas bangunan Spa ini.

1. Analisa Kegiatan Pengunjung

Pengunjung yang akan datang pada bangunan spa ini akan melakukan

reservasi teriebih dahulu apabila dia akan melakukan perawatan dan pelatihan.

Alurkegiatan pengunjung yaitu sebagai berikut:

Pengunjung
Datang

Melakukan

reservasi

Mengisi formulir

Santi Zunitasari

01 512 051

Konsultasi

Program

I Melaksanakan
I program

(Menunggu Antrian)

r"" J ^
-•( Menbayar biaya )

-W Spa

Salon i

-*\ Fitness
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Adapun fasilitas kegiatan yang terdapat didalamnya antara lain yaitu :

A. SPA

AKTIFITAS RUANG

a. Datang a. Entrance

b. Menunggu b. Lobby

c. Mendaftar c. Front Desk dan Informasi

d. Konsultasi d. R. Konsultasi

e. Ganti pakaian e. R. Ganti Pakaian

f. Perawatan tubuh f. R. Massage
R. Sauana

R. Jacuzzy
R. Hydroteraphy

g. Mandi g- Kamar Mandi

h. Ganti pakaian h. R. Ganti Pakaian

i. Bersantai i. Taman

B. SALON

AKTIFITAS RUANG

a. Datang a. Entrance

b. Menunggu b. Lobby

c. Daftar c. Front Desk dan Informasi

d. Konsultasi d. R. Konsultasi

e. Ganti Pakaian e. R. Ganti Pakaian

f. Perawatan Kecantikan f. Hair cutting & Hair Stylish
Hair treatment

Facial

Pedicure & manicure

g. Ganti Pakian g- R. Ganti Pakaian

h. Mck h. Toilet

i. Bersantai i. Taman

2. Analisa Kegiatan Pengelola

Di dalam bangunan sebuah Spa, kegiatan pengelola sangat berperan

penting dalam kemajuannya.

3.2.2 Besaran Ruang

1. Kegiatan di SPA

Salon treatment

S Facial

Perawatan untuk menyegarkan kulitwajah termasuk

membersihkan, pijat wajah, leher, pundak dan tangan.

Santi Zunitasari
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43



SPA Dl PANTAI KARANG KEBAGUSAN

Ruang Facial 3,75m/unit x sirkuiasi 30 = 3,9m2

•/ Hair treatment

Ruang perawatan kesehatan rambut 0,8m/unit x sirkuiasi 30

= 1,04m2

V Pedicure dan manicure

Ruang perawatan kuku tangan dan kaki 1,2m /unit x sirkuiasi

30 = 1,56m2

SPA treatment

s Hydrotheraphy

Perawatan kecantikan dan kesehatan yang menggunakan

air panas atau air dingin dengan suhu tertentu, dilakukan

pada kolam kecil dengan aliran air secara bergantian.

Ruang hydrotheraphy 2,16 m/orang x sirkuiasi 20 = 2,592m2

S Massotheraphy

Pemijatan yang dilakukan secara tradisinal dengan

menggunakan bahan tradisional dengan menggunakan

bahan tradisional atau minyak essensi aromatic

Ruang massage 6,5 m/orang x sirkuiasi 30 = 8,45m2

s Sauna

Ruang sauna 1,9 m/orang x sirkuiasi 10 = 2,09 m2

2. Kegiatan komersial pendukung

Resort

Fasilitas resort atau penginapan ini mengarah pada kegiatan

komersial, dengan luasan per ruang adalah

Singe bed room dengan kamar mandi 42m/unit x sirkuiasi 10 =

46,2m2

Double bed room dengan kamar mandi 52,5m/unit x sirkuiasi 10 =

57,75m2

Santi Zunitasari
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Lobi dan pantry 0,8m/orang x sirkuiasi 20 =19,2m2

Toilet 2m/orang x sirkuiasi 20 = 4,4m2

Meja resepsionis 2m/orang x sirkuiasi 30 = 7,8m2

Gudang 10m2

Restaurant

Fasilitas restaurant ini mengarah pada kegiatan komersial, dengan

luasan ruang 282 m2 dapat menampung maksimal 215

orang.

Luas ruang diperhitungkan 1,3 m2 - 1,9 m2 / orang

Dapur dan Ruang cuci 7m x 7 m = 42 m2

Ruang ganti locker 4 m x 4m = 16 m2

Gudang 6m x 3m = 18 m2

Luas = 358 m2
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•»'"«" • ituw nil I
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^5^ aOB SEP SOP. .^w

Ruang restaurant / Rumah makan

Sumber : Ems Neufert, Data Arsitek, hal 206

Cafe dan Bar

Fasilitas Cafe dan Bar diperuntukkan untuk umum. Dengan luasan

yang cukup besar dapat menampung 200 orang dalam waktu yang

bersamaan tanpa duduk . Luas ruangan diperhitungkan 1,5 m2 -

2,2 m2 / orang.

Santi Zunitasari
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Ruang minum 240 orang x 1,5 m2 = 360 m2

Bar servis16m x 9m =144 m2

Ruang karyawan, ganti dan locker 4m x 9 m = 36 m2

Gudang 4m x 9m = 36 m2

toilet pria dan wanita 7m x 8m = 56 m2

Luas = 632 m2

Mini market

Fasilitas ini menjual kebutuhan sehari - hari dengan besaran ruang

200m2

Ruang karyawan, ruang ganti locker = 58 m2

Gudang 6m x 3m = 18 m2

Total = 279 m2

3.3 ANALISIS ZONING

Pembagian zona pada bangunan spa ini adalah

INTI

-KEGIATAN

PERAWATAN

FISIK

-KEGIATAN

LATIHAN FISIK

- KEGIATAN

KONSULTASI

Santi Zunitasari
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ZONING

PENDUKUNG

-KEGIATAN

PENGELOLA

-KEGIATAN

SERVIS

KOMERSIAL

- RESTAURANT

- CAFE/BAR

- MINI MARKET

- KEGIATAN

AKOMODASI
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3.4 ANALISIS TATA RUANG LUAR (ANALISA TAPAK)

3.4.1 Analisa Sirkulasi

3.4.2 Analisa Kebisingan

Santi Zunitasari

01 512 051

Sirkulasi kendaraan

masuk akan lebih aman

jika dari kiri site dan
keluar dari kanan site

Kebisingan yang terjadi
di sekitar site hanya
terjadi di pintu masuk
area site atau jl. Sunan
Mantingan
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3.4.3 Analisa Arah Matahari

3.4.4 Analisa Drainasi

3.4.5 Analisa View Dari Bangunan

-«•••
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Arah terbitnya matahari
pas di hadapan site
tersebut.

Aliran sirkuiasi air

cenderung menuju ke
laut.

1. Arah view dari

bangunan
langsung ke
pantai

2. Arah view dari

bangunan ke Jl.
Sunan

Mantingan
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3.5 ANALISA TATA RUANG DALAM

3.5.1 Hubungan Ruang

1. Kegiatan antar kelompok kegiatan

Ket

Kegiatan Latihan Fisik

Pengelola

Parkir

Hubungan tidak dekat

Hubungan dekat

2. Kegiatan umum

Parkir pengunjung

Ruang tunggu

Ruang kasir '"

Toilet

Santi Zunitasari
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Konsultasi

KEGIATAN

UMUM

Lobby

Entrance

Lobby

SPA Dl PANTAI KARANG KEBAGUSAN

Kegiatan Perawatan
Fisik

Servis

Parkir

Parkir servis

Mini market

Restaurant

Cafe
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Ket:

• Hubungan tidak dekat

• Hubungan dekat

3. Kegiatan Konsultasi

R. duduk

Toilet

Ket:

• Hubungan tidak dekat

• Hubungan dekat

4. Kegiatan Perawatan fisik

Hal!

Hall

R kasir

Konsultasi

perawatan wajah

Konsultasi

perawatan
tubuh

R. istirahat staf

Lob)by Lobby Lob>by Lobby

R.Massage Jacuzzy Cuci •ambut R. Facial

R. Ganti
Perawatan dan

Potting rambut R. Ganti

Toilet Manicure dan Toilet

P edicure

Santi Zunitasari
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5. Kegiatan Latihan Fisik

Kesehatan

rohani

R.

Meditasi

R. Yoga

6. Kegiatan Akomodasi

Lobby

Meja
resepsionis

R. Fitnes

I

R. Latihan

I

R. Alat

I

R. Istruktur

I

R. Bilas

R. Ganti

Meja Resepsionis

Toilet

Gudang

Ket:

• Hubungan tidak dekat

• Hubungan dekat

Santi Zunitasari
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Lobby

SPA Dl PANTAI KARANG KEBAGUSAN

R. Aerobik

R. Latihan

I

R. Istruktur

I

R. Ganti

I

R. Bilas

Single
Bedroom

Double

Bedroom
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7. Kegiatan Pengelola

Hall

8. Kegiatan Servis

Gudang
barang

HouseKeeping

R. Direktur

R.

Manager

R. Staf

R. Arsip

MEE

SPA DI PANTAI KARANG KEBAGUSAN

R. Istirahat

Toilet

Gudang

Genzet

Sumurair

— Tangki air

Pengolahan
air kotor

Pengolahan air
bersih

Toilet

P

o

m

P
a

3.5.2 Sirkulasi

Untuk kenyaman tamu dalam beraktifitas dibedakan antara sirkulasi untuk
pelayanan supaya kenyaman dan ketenangan pengunjung terjaga.

Santi Zunitasari
01 512 051
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3.5.3 Organisasi Ruang

Program ruang yang direncanakan adalah sebagai berikut dan dalam penentuan

luasan ruang yang dibutuhkan sebagai standar literatur yang diperoleh dari buku,

sebagai berikut:

• Architect's Data, Ernst Neufert

• Time Server Stansart, Joseph De Chiara

• Human Dimension and Interior Space

• Asumsi

A. Kelompok Kegiatan Umum
Tabel 2. Kebutuhan ruang kegiatan umum

Ruang Sifat

Ruang
Kapasitas Sirkuiasi Standar

(m)
Unit Luas (irO

Entrance Publik 1 set meja 20 6 m / meja 1 6

Pos keamanan Servis 4 orang 0.5 m /Orang 2 4

Parkir tamu dan Servis 30 mobil 30 12 m /mobil 1 468

pengelola 80 motor 1.6 m / motor 1 166.4

Parkir servis Servis 1 Truk 60 m / Truk 1 60

Toilet Private

Pria 20 2m/ orang
0.8 m / urinoir

0.8 m / wastafel

1

1

1

8.4

Wanita - 20 2 m / orang 1 8.4

Lobby: Publik

Hall 60 20 0.5 m /orang 1 36

Informasi 2 20 2.7 m / orang 1

')

6.48

R. kasir Publik

30 20 0.7 m / oranyR. duduk/lobi Publik 50.4

—.^oUiui'ant Publik 215 20 1.9 m / orang 1 358

! Kvrjiatan
1 akomodasi

• Singie Private 1 nrqnn 10 49 rn 1 unit 4 1848

bedroom

• Double Private 2 orang 10 52.J) m / unit 4 231

bedroom

• Mij&'ioia Publik - 86.4

; Jurniah 1698.28

B. Kegiatan RoiiSuIu~
Tabel 3. Kebutuhan ruanu kecmUn

Ruang Sifat

Ruang
Kapasitas Sirkuiasi Standar

(m)
Unit Luas (m*)

Hall Publik 15 20 0.5 m / orang 1 7.5

R. Konsultasi Semi

Santi Zunitasari
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-Perawatan Privat 2 orang 20 2.5 m /orang 1 48

wajah 1 set meja 6 m / meja
-Perawatan 2 orang 20 2.5 m /orar»: ! ? •• v«
tubuh 1 set meja 6 m / n'iujc' •
R.duduk Publik 35 20 2.25 rn / uicJii^ i y*-* u

Toilet Private

Pria ?0 2 m / orang 1 8.4

0.8 m / urinoir

0.8 m/wastcfe! |
Wanita - 20 2 m/ orang ' 1 \ 8A

0.8 m / wastafei 1
Jumlah 262.8

>noK Kegiatan Perawatan Fisik
~abel 4. Kebutuhan ruang kegiatan porawtan fimk

Ruang Sifat

Ruang
Kapasitas Sirkuiasi Standar

(m)
Unit Luas (m*)

• Massage Privat 1 30 6.5 m /orang 6 144

• Jacuzy Privat 2 20 2.16 m /orang 3 36

''-^Uf i3 Privat

Privat

8 10 1.9 m /orang 2 60

"•S'Ort

treatment

« Lobby 10 2C \J. \J lit / Ul Clr :•-;
H C-

• Cuci ?. 20 5 m / unit 6

rambut
• Doro^Afptt-arj 8.32

'if!
p 30 0,8 m /orang 1

pOtong

rambut 6.24

• Mani&P?ci! *> J!i i / \\\ 1 C'1' C'! ;i *

Cuff:

I _. _, _ _ ... .

r--!-; '.>r:'-'-it
-f; '.':: : • S iVs / orrsno 1 '6

*s h» f-rsn + i 1 ."SI | 1 rn / orgno & 5?

* r(?;i«t
'j 2 ? 16 8

• K. r ai^fai «'j -_-.;-_- ; • . t •_- * ,_-.: : ^J '_•'•_•'

!; imlah Fry;.

--. •'- --::-:-;--U. ?-. ^^iuii Latihan Fisik
Lion! D- f\auuiunan ruaiiu t\HjOirjtrjit •- -•;••

Ruang Sifat

Ruang
Kapasitas Sirkuiasi Standar

(m)
Unit Luas (m2)

Lobi Publik 25 orang 20 0.5 m /orang 1 15

Meja publik 3

A

30

nn

2.5 m /orang
<3 ill / ii IUJ3

2 33.15

.... 4 rp, 1orang 1 23.04

Santi Zunitasari
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R. Loker Privat 23.04

Kesehatan

rohani

• Meditasi

• Yoga

Privat

4

6

10

10

30 m / unit

54 m / unit

2

2

70.4

112

R. Fitnes Privat 24 50 3.06 m / unit 1 186.6

R. Aerobik Privat 24 30 4 m / orang 1 151.2

R. alat Privat 8

R. bilas Privat 1 20 1 m / orang 4 8

R. ganti Privat 1 30 1 m / orang 4 8

Jumlah 623.43

E. Kegiatan Pengelola
Tabel 7. Kebutuhan ruang kegiatan pengelola

Ruang Sifat

Ruang
Kapasitas Sirkuiasi Standar

(m)
Unit Luas (m*)

Hall Privat 15 20 0.5 m / orang 9

R. Manager Privat 1 20 30 m / orang 39

R. Staff Privat 10 20 2.7 m / orang 35.2

R. Arsip Privat - 20 - 22.4

R. Istirahat Privat 15 20 2.25 m / orang 35.2

Toilet Privat - 20 - 2 144

Jumlah 180.9

F. Kelompok Kegiatan Servis
Tabel 8. Kebutuhan ruang kegiatan servis

Ruang Sifat

Ruang
Kapasitas Sirkuiasi Standar

(m)
Unit Luas (mz)

Toilet Service - 20 - 1 3.36

9MEE

Genset Service - - - 1 9

Sumurair - - - - 1 4

Tangki air Service - - - 1 16

Housekeeping Service - - - 1 9

Jumlah 50.36

Tabel 9. Total luas ruang
No. KEGIATAN LUAS (mz)

1. Kelompok kegiatan umum 1698.28

2. Kelompok kegiatan konsultasi 262.8

3. Kelompok kegiatan perawatan fisik 528

4. Kelompok kegiatan latihan fisik 623.43

5. Kelompok kegiatan pengelola 180.9

6. Kelompok kegiatan servis 50.36

LUASAN TOTAL 8329.41

Santi Zunitasari
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3.5.4 Pencahayaan

Cahaya Alami : Pencahayaan dengan memanfaatkan sinar matahari melalui

bukaan-bukaan pintu dan jendela.

Cahaya Buatan : Pencahayaan dengan menggunakan sumber arus dari PLN

dan menggunakan generator untuk cadangan.

3.6 ANALISIS BENTUK BANGUNAN

3.6.1 Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan yang akan ditampilkan harus sesuai dengan keadaan

situasi site yaitu letaknya di pantai maka untuk penyesuaiannya adalah

mengadopsi dari berbagai bentuk dari hewan laut dan penghuninya selain itu

karena daerahnya di jepara yang mempunyai ciri khas khusus.

3.6.2 Fasade Bangunan

Konsep fasade adalah pencitraan sebuah bangunan spa yang

mencitrakan sebuah kawasan jepara (penggabungan bangunan utama dengan

bangunan pendukung).

Potensi bangunan yang terietak di antara daerah yang masih alami

menjadikan bangunan tersebut bisa ditonjolkan walaupun tidak timpang dengan

keadaan lingkungan sekitar.

3.6.3 Bahan / Material

Bahan bangunan yang di gunakan yaitu bahan alam yang menjadi

penentu kesan dari penampilan bangunan bangunan yang berkarakter "back to

nature". Bangunan menggunakan bahan kayu, pasir laut, kerang (untuk

aksesories).

3.6.4 Warna

Kedinamisan bangunan akan dicapai dengan penerapan warna-warna

dominan, yaitu warna kayu (coklat), laut (Biru laut) dan batu kali atau batu candi

(hitam).

Santi Zunitasari
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BAB IV

KONSEP PERANCANGAN

4.1 KONSEP SITE

4.1.1 Penentuan site

Penentuan site di jl. Sunan Mantingan sesuai dengan karater bangunan

spa yang harus tenang dan nyaman dengan luas kurang lebih 12000 m2. Potensi

lingkungan yang mendukung dengan adanya pantai karang kebagusan yang

masih sangat alami.

Lokasi Penggalan Site Terpilih

W' T j A H' A

J!-fin Sdme,

Gambar 4.1

Lokasi Perancangan Dijl. Sunan Mantingan
Sumber: Kantor Bappeda Kabupaten Jepara

Santi Zunitasari
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4.1.2 Pencapaian Ke Bangunan

Posisi Site memungkinkan pencapaian ke atau dari bangunan melalui 1

arah yaitu dari jl. Sunan Mantingan. Maka dari itu untuk memudahkan

pencapaian lokasi harus dibedakan pintu masuk dan keluar. Posisi pintu masuk

harus terietak di sebelah kiri dan untuk pintu keluar terietak di sebelah kanan

walaupun kemungkinan terjadinya crossing dan crowded sangat besar maka

jalur kendaraan dirancang dengan rute yang tidak mengganggu jalur pejalan kaki

dengan menggunakan pedestrian.

PANTAI
LOKASI

Keterangan

Jalur Kendaraan

4.2 ZONING FUNGSI

Pada pembagian zoning bangunan spa ini dilakukan pemisahan

bangunan komersial, publik, semi privat, rekreasi yang dibagi sebagai berikut:

a. Zona publik yang berupa kegiatan komersial seperti kegiatan umum .

b. Zona semi publik adalah berupa kegiatan umum yang mendukung serta

mengikat yaitu restoran, cafe, mini market dan kolam renang.

Santi Zunitasari
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c. Zona semi privat berupa perawatan massage yang dilakukan di ruangan

terbuka tapi mempunyai batas sehingga tidak semua pengunjung bisa

masuk.

KOMERSIAL

SEMI PUBLIK SEMI

PRIVAT

4.3 KONSEP GUBAHAN MASSA

Untuk penyusunan masa pada bangunan spa ini di susun berdasarkan

pola linier tetapi pada bangunan utama akan menjadi central. Orientasi

bangunan kearah dalam yaitu berupa open space dan kearah luar berupa pesisir

pantai.

Tata masa pada site memiliki pola organisasi radial yang sebagian

dilengkapi selasar dan ruang utama dihubungkan oleh suatu akses yang jelas

dengan pencampuran pola cluster dan linier. Selain itu untuk lebih

mencerminkan susana pantai yang rekreatif maka di buat cut and fill pada lahan.

Konsep tata masa tadi merupakan satu kesatuan rangkaian yang utuh sebagai

kesatuan yang saling berhubungan dan mengikat satu sama lain.

4.4 KONSEP TATA RUANG DALAM

Konsep tata ruang dalam didasari oleh pertimbangan oleh kepentingan

fungsi ruang dan pendekatan fungsi antar ruang. Sedangkan ruang-ruang

transisi difungsikan sebagai sarana informasi dan sarana rekreasi sehingga

Santi Zunitasari
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terlihat aktratif dan memberi kesan pengalaman yang menyenangkan bagi

pengunjung.

4.4.1 Hubungan Ruang

Hubungan antar ruang-ruang sangat terkait yang diikat oleh masa

bangunan utama. Pengolahan maksimal harus dilakukan ruang pengikat supaya

fungsinya sebagai area yang dapat menciptakan suasana rekreasi kepada

pengunjung dan untuk area transisi harus terbuka tidak dipenuhi dinding pasif

supaya mampu menunjukan area komersial di sekitarnya.

4.4.2 Sirkuiasi

Sirkuiasi indoor

> Berupa permainan pada elemen horizontal dengan perbedaan warna,

tekstur dan bahan yang membedakan berbagai area.

> Penggunaan dan perletakan furniture yang membatasi area sirkuiasi.

> Sirkuiasi disini dibedakan menjadi dua yaitu horizontal dan vertikal, untuk

vertikal berupa tangga untuk tamu dan pengelola.

Sirkuiasi outdoor

> biasanya lebih bebas.

> Pola sirkuiasi yang menghubungkan antara masa-masa bangunan yang

terbentuk oleh tatanan bentuk elemen alam yang di hubungkan oleh

elemen penghubung seperti selasar atau jembatan.

> Sirkuiasi antara tamu dan pengelola dibedakan dan menempatkan

vegetasi pada sepanjang sirkuiasi pedestrian untuk memperjelas arah

serta aliran sirkuiasi selain vegetasi pada sepanjang pedestrian sebagai

peneduh dan penjelas sirkuiasi.

Santi Zunitasari

01 512 051 60
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Sirkuiasi Pencapaian Ke Bangunan

Langsung, pencapaian yang
mengarah langsung kesuatu
tempat masuk melalui sebuah
jalan.

Berputar, Jalan yang berputar
untuk memperpanjang
pencapaian kebangunan.

SPA Dl PANTAI KARANG KEBAGUSAN

Pencapaian langsung dapat
dimanfaatkan sebagai
pencapaian untuk servise dan
pengelola.

Pecapaian berputar digunakan
sebagai pecaipaian menuju entrance
bangunan utama

4.4.3 View

Konsep view diarahkan pada ruang-ruang luar yaitu daerah-daerah taman

luar dengan pantai yang simpel tetapi menarik. Selain itu untuk ruang akomodasi

dan ruang perawatan tubuh viewnya lebih cenderung ke pantai supaya pada

sore hari cahaya sunset dapat masuk kedalam ruangan sehingga suasana

pantai dapat terasa.

4.3.4 Penghawaan Ruang

Interior ruang yang selalu mendapat akses terhadap penghawaan ruang

alami luar bangunan melalui bukaan bidang pintu dan jendela yang lumayan

lebar.

4.4.5 Pencahayaan Ruang

Pencahayaan ruang menggunakan pencahayaan alami melalui bukaan

bidang (pintu, jendela, dinding). Selain memberikan jendela yang lebar juga

dapat menghemat energi.

Santi Zunitasari
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4.5 KONSEP TATA RUANG LUAR

4.5.1 Penataan Vegetasi

Permasalahan : belum ada konsep penataan vegetasi ruang luar

Sasaran Perancangan : menata vegetasi yang mendukung kegiatan layanan

SPA.

Konsep Perancangan : mempertahankan vegetasi yang ada dan menambah

pepohonan peneduh yang memiliki ketinggian sedang agar tidak terlalu menutupi

bangunan depan pada area depan parkir tetapi memberikan kesan ruang yang

luas. Dengan menambah vegetasi sebagai aroma terapi yang mengeluarkan bau

terapi. Dan disekeliling dinding pembatas site diberikan tanaman untuk

menambah suasana alam, dan juga ada yang digunakan sebagai pembatas view

pengganti dinding agar lebih terlihat tidak masif. Untuk selasar diberi atap

transparan, suaya tidak panas diberi vegetasi tanaman merambat.

4.5.2 Penataan Lingkungan Taman

Lingkungan taman adalah parkir, taman luar, taman dalam, restaurant out door

dan pedestrian.

Sasaran Perancangan : perletakan fasilitas ruang luar perlu ada pola yang jelas

sehingga terkesan teratur meskipun berliuk-liuk.

Konsep perancangan : Penataan fasilitas ruang luar dengan menggunakan pola

Grid, dengan tetap mempertahan kan ruang-ruang kosong untuk taman atau

aktivitas lainnya.

4.5 KONSEP BENTUK

Interprestasi Bentuk Alam Pantai dan Rekreasi Dalam arsitektur

Letak bangunan spa ini adalah di pantai maka untuk penyesuaiannya

adalah mengadopsi dari berbagai bentuk dari hewan laut dan penghuninya

selain itu karena di jepara mempunyai ciri khas khusus dari ukiran kayunya yang

dedaunanya simpel tidak terlalu ribet.

Bangunan ini merupakan gubahan-gubahan masa yang terdiri dari satu

kesatuan sehingga bentuk dari masing-masing masa harus mewakili ciri khas.

Santi Zunitasari
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Konsep fasade adalah pencitraan sebuah bangunan spa yang

mencitrakan sebuah kapal atau perahu yang berada di kawasan jepara

(penggabungan bangunan utama dengan bangunan pendukung dengan

menggunakan segi empat sebagai pengikat).

Segi Empat -> stabil, efisien dalam pemanfaatkan, memiliki pola sirkuiasi linier,

memiliki orientasi keluar yang kuat terhadap empat arah.

Potensi bangunan yang terietak di antara daerah yang masih alami

menjadikan bangunan tersebut bisa ditonjolkan walaupun tidak timpang dengan

keadaan lingkungan sekitar.

Bentuk / Fasade

Bangunan

Santi Zunitasari

01 512 051

PERAHU

PANTAI

OMBAK
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Perahu

REKREASI -» dinamis (Mengalami Perubahan)

Konsep Bentuk REKREASI

Bentuk

Penumpukan

Santi Zunitasari

01 512 051

j .

Rotasi

jiliiiia

Pergeseran

Penggabungan
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Konsep Gerak REKREASI

DDPaDD) n nnnnn

Pergerakan Kelenturan

OMBAK

Penempatan bentuk ombak terdapat pada pengaturan

landscape dan ploting massa yang mengikuti alur

seperti ombak.

Santi Zunitasari
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Untuk menciptakan citra bangunan dengan suasana pantai dilakukan dengan

menggunakan material alami pada dinding, bentuk bangunan bangunan, lantai ruang

luar, perancangan vegetasi.

1. Dinding

Dinding bangunan menggunakan material batu kali ekspose, maupun dinding
kayu , dinding diberi border yang terbuat dari semen ditaburi pasir laut dengan ditempeli
bintang laut serta kerang laut dan kombinasi kayu pada pintu atau jendela. Jendela
menggunakan perpaduan antara kaca dan kayu serta menggunakan bukan jendela
yang lebar. Pada beberapa bagian yang membutuhkan privasi tersendiri.

2. Lantai

Lantai bangunan ruang luar menggunakan perkerasan paving blok

dikombinasikan dengan material kerilil, kericak, dan vegetasi rumput.

>' jV

Gambar4 5

.Material Lantai ruang luar
Sumber: tabloid

3. Atap

Sebagian atap berbentuk ombak yang mempunyai ketinggian berbeda-beda dan

datar atau dack. Untuk atap bangunan privat sebagian menggunakan atap limasan dan

miring. Bahan yang digunakan tidakterlalu berat yaitu atap merah.

Santi Zunitasari

01 512 051
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4.6 KONSEP MATERIAL

Material yang digunakan dalam bangunan spa adalah disesuaikan dengan

fungsinya dan berasal dari bahan-bahan alam seperti kayu, batu candi atau kali,

batu bata merah.

Dibawah ini merupakan penggunaan bahan-bahan material pada bangunan spa :

a. Kayu , antara lain dapat digunakan dikolom untuk selasar.

b. Batu candi atau batu kali, batu candi digunakan untuk lapisan bagian luar

atau cover tetapi hanya digunakan pada sebagian dinding yaitu bagian

bawah.

Untuk batu kali akan digunakan untuk material pada pondasi atau

strukturnya walaupun sebagian juga digunakan untuk cover dinding.

4.7 KONSEP WARNA

a. Penggunaan warna dalam bangunan spa ini harus menghindari warna

putih yang terlalu banyak, karena akan membuat pandangan yang

menyilaukan.

b. Warna alam akan banyak digunakan untuk mendukung penampilan

bangunan sehingga akan dapat menampilkan suasana "Back To Nature"

yang diinginkan. Yaitu merupakan warna-warna yang akan diterapkan

pada dinding, lantai kolom pada selasar, furniture, langit-langit dan pada

bukaan.

c. Warna-warna yang akan diterapkan harus dominan yaitu warna kayu

(coklat), batu bata merah (merah bata), laut (Biru laut) dan batu kali atau

batu candi (hitam)

Santi Zunitasari

01 512 051
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BABV

PENGEMBANGAN DESAIN

5.1 SITUASI

Bangunan SPA ini terietak di Jl. Sunan Mantingan, Demaan, Jepara,

dengan luasan sekitar

PV^AV-i/-.*1/*-

Massa bangunan
utama

Entrance bangunan Lobby

Gambar 5.1

Situasi

Sumber: Pengembangan Desain

4- Massa bangunan utama sebagian besar menggunakan penutup atap dack

(cor beton) dan limasan yang bahannya dari genteng.

Santi Zunitasari

01 512 051
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5.2 SITE PLAN

Kolam renang dewasa dan
anak sebagai fasilitas SPA
serta Akomodasi

Ruang ganti dan bilas

Area parkir pengelola Area parkir pengunjung

Gambar 5.2

Site Plan

Sumber: Pengembangan Desain

Luas site ± 26880 m2

Luasan bangunan keseluruhan ± 8329.41 m2

Area parkir mobil : 30 mobil

Area parkir motor: 80 motor

5.2.1 Massa Bangunan

Bentuk bangunan SPA adalah gabungan dari berbagai massa hingga

terbentuk menjadi 1 kesatuan yang di ikat dengan selasar.

Bentukan massa lengkung, misalnya lobby dapat berfungsi untuk mengumpulkan

orang.

Santi Zunitasari
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5.2.2 Sirkuiasi
Jalur sirkuiasi

pengunjung menuju
ruang akomodasi

Jalan keluar

Akses menuju ruang yoga dan
meditasi melalui selasar depan ruang
massaae

Jalan masuk

Jalur pedestrian

Gambar 5.2.2

Sirkuiasi

Sumber Pengembangan Desain

Pencapaian bangunan secara langsung. Dilakukan pemisahan tempat

parkir pengunjung dengan parkir pengelola serta adanya pengolahan ruang luar

seperti taman.

Santi Zunitasari
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5.2.3 Penataan Landscape

<u>

in % 53P5

!«; -'«

Pohon kelapa semakin
memberi kesan pada kolam
tersebut

Kolam sebagai unsur air
untuk menambah segar
dan natural

Santi Zunitasari

01 512 051

Gambar 5.2.3

Penataan Land Scape
Sumber: Pengembangan Desain

Tanaman

menjalar
sebagai
peneduh
di selasar

Pohon peneduh
pada area parkir

Pohon palm
sebagai
pembatas site
dan estetika

dipadukan
dengan rumput
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5.3 DENAH

Unit akomodasi

yang bertipe
double bedroom

Unit akomodasi yang
bertipe single bedroom

Restaurant

merupakan
fasilitas

pendukung SPA

SPA Dl PANTAI KARANG KEBAGUSAN

Ruang Yoga terdapat
Tempat di paling ujung supaya
massage pengunjung lebih

tenang

'i/fd; •>•<;':

Lavatory yang mempunyai
ukuran berbeda-beda

sesuai kebutuhan

Gambar 5.3

Denah

Sumber: Pengembangan Desain

4- Tiap-tiap unit akomodasi yang bertipe single maupun double bedroom

mempunyai fasilitas km/wc yang sama yaitu berupa bath up,yang berbeda

hanya terdapat pada jumlah tempat tidurnya.

Santi Zunitasari

01 512 051
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4- Tempat massage terdapat 2 buah ruang massage yang masing-masing
ruang terdapat 1 buah tempat massage, selain itu terdapat juga 1 buah
kolam jacuzy yang dapat menampung 2 orang.

4. Ruang pengelola terdapat ruang-ruang seperti ruang arsip, ruang staf,
ruang istirahat dan lavatory.

5.4 TAMPAK LINGKUNGAN

5.4.1 Tampak Lingkungan Depan ( Timur)

Penggunaan kaca es
untuk memantulkan
sinar matahari

Entrance bangunan
dipertegas dengan
kantilever dack

beton seluas teras

utama

Bukaan pada fasade depan
minimalis untuk menciptakan
privacy bagi pengunjung

Permainan tekstur

pada dinding arah
horizontal

Gambar 5.4.1

Tampak lingkungan depan (timur)
Sumber: Pengembangan Desain

4- Permainan bidang masif antara dinding bata dengan kaca pada fasade

depan yang berada pada ruang publik, tetapi bagian kaca yang letaknya
pas dengan lavatory dilapisi dengan catwarna putih pada bagian dalam.

Santi Zunitasari

01 512 051
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4

5.4.2 Tampak Lingkungan Samping Kanan (selatan)

-«!.'' #•

Gambar 5.4.2

Tampak lingkungan samping kanan (selatan)
Sumber: Pengembangan Desain

5.4.3 Tampak Lingkungan Samping Kiri (utara)

*#*»#•**«

Permainan tekstur pada dinding
dengan pola garis horizontal

Bentuk lingkar membentuk sebuah pola
garis-garis vertikal

Santi Zunitasari

01 512 051

Gambar 5.4.3
Tampak lingkungan samping kiri (utara)

Sumber: Pengembangan Desain
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5.4.4 Tampak Lingkungan Belakang (barat)

MMm^mMkX^m%^Wmm^Pm-
*(, >s

Bentuk atap antara massa adalah bentuk
pelana dengan perpaduan dack untuk
menciptakan harmonisasi bentuk dari
massa bangunan

Jendela dengan kusen kayu dan tebal
kaca 3 mm pada restaurant

Gambar 5.4.4

Tampak lingkungan belakang (barat)
Sumber: Pengembangan Desain

Santi Zunitasari

01 512 051 75



SPA Dl PANTAI KARANG KEBAGUSAN

5.5 POTONGAN LINGKUNGAN

5.5.1 Potongan Lingkungan A-A

Rangka atap menggunakan
rangka atap baja profil I
dimana join dari rangka
tersebut disambung dengan
baut ukuran 10 mm

Permainan kaca pada fasade
untuk memberikan view yang
cukup bagi pengunjung
sehingga mampu
menciptakan suasana pantai

Lubang ventilasi berderet
mampu menghadirkan
suasana pantai dalam
bangunan

Pondasi footplat dengan
kedalaman 1.5 m pada massa
lingkar dengan ketinggian
bangunan 6 m

Gambar 5.5.1

Potongan A-A
Sumber: Pengembangan Desain

4- X -> Tembok kosong pada bagian lobby untuk menciptakan permainan

cahaya dan udara kedalam bangunan.

Santi Zunitasari

01 512 051
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A

5.5.2 Potongan Lingkungan B-B

)• ,*'.
i >/,-

4 * ' "

Kolam renang kedalaman max 2 m
Ruang Pondasi batu kali dengan
pengelola kedalaman 1.20 m pada

bangunan dengan ketinggian 4 m

5.6 INTERIOR

5.6.1 Lobby

Santi Zunitasari

01 512 051

Gambar 5.5.2

Potongan B-B
Sumber: Pengembangan Desain

Gambar 5.6.1

Lobby
Sumber: Pengembangan Desain
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5.6.2 Ruang Konsultasi

Gambar 5.6.2

Ruang Konsultasi
Sumber: Pengembangan Desain

4- Suasana dalam ruang konsultasi direncanakan tidak terlalu kaku namun

muncul keakraban antara konsultan dengan kliennya.

5.6.3 Ruang Massage

Almari

untuk

menyimp
an

bahan-

bahan

massage

maupun

peralatan
nya

Santi Zunitasari

01 512 051

Kursi untuk

--• membantu

beautician

melakukan

aktivitasnya

1 Tempat
untuk

~—« massage

terbuat dari

bahan

..,,.Jk,%

lembut tapi
dilapisi
bahan

tahan air

Gambar 5.6.3

Ruang massage
Sumber: Pengembangan Desain
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5.6.8 Bath Up

Tempat
handuk

dan

peralat
an

lainnya

Tempat
peralatan
mandi

terbuat

dari batu

marmer

5.6.9 Ruang Akomodasi

Santi Zunitasari

01 512 051

SPA Dl PANTAI KARANG KEBAGUSAN

Gambar 5.6.8

Bath up
Sumber: Pengembangan Desain

Gambar 5.6.9

Ruang akomodasi
Sumber: Pengembangan Desain

Dinding
yang

dilapisi
dengan
pasir
laut
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5.6.10 Restaurant

5.7 EKSTERIOR

5.7.1 Aksono

Santi Zunitasari

01 512 051

SPA Dl PANTAI KARANG KEBAGUSAN

Gambar 5.6.10

restaurant

Sumber: Pengembangan Desain

*♦*

gs

Gambar 5.7.1

Akosono

Sumber: Pengembangan Desain

Selasar

diberi atap
transparan
supaya

tidak panas
diberi

tanaman

merambat

82
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5.7.2 Kolam Renang

SPA Dl PANTAI KARANG KEBAGUSAN

Gambar 5.7.2

Kolam renang
Sumber: Pengembangan Desain

Kolam

renang

4- Tinggi dinding luar kolam renang pendek sehingga kolam renang tersebut

seakan menyatu dengan pantai.

Santi Zunitasari

01 512 051 83
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